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Advokasi Cukai Minuman Berpemanis  

 

● Konsumsi minuman berpemanis menjadi salah satu faktor peningkat risiko penyakit 

tidak menular masyarakat di masa depan. 

● Berdasarkan Riskesdas (2018), penyakit tidak menular menjadi salah satu penyebab 

kematian tertinggi (34 persen) di Indonesia. 

● Ekstensifikasi cukai menjadi salah satu pilihan terbaik pemerintah untuk 

mengendalikan konsumsi, memberi manfaat ekonomi, dan meningkatkan derajat 

kesehatan. 

 

Jakarta, 30 Juli 2021 - Center for Indonesia’s Strategic Development Initiatives (CISDI), 

lembaga kajian strategis yang berfokus pada pembangunan kesehatan meluncurkan program 

advokasi penerapan cukai minuman berpemanis. Program advokasi yang akan berjalan hingga 

September 2022 ini mendorong pemerintah untuk mengekstensifikasi minuman berpemanis 

sebagai barang kena cukai. 

Keberadaan minuman berpemanis disinyalir berkaitan erat dengan risiko kemunculan penyakit 

tidak menular di masa depan. Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional, konsumsi minuman 

berpemanis di Indonesia mencapai 780 juta liter pada tahun 2014, meningkat pesat dari 253 juta 

liter pada tahun 2005. Sejalan dengan itu, temuan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

menyebut prevalensi penyakit tidak menular (PTM) Indonesia meningkat ke angka 34 persen dan 

menjadi penyebab kematian tertinggi.  

Artinya, terjadi linieritas antara konsumsi minuman berpemanis dengan jumlah masyarakat yang 

alami PTM. Penerapan cukai diharapkan akan menurunkan konsumsi minuman berpemanis 

sehingga meringankan beban pembiayaan kesehatan negara akibat PTM. Keberadaan PTM sendiri 

menyerap porsi terbesar pembiayaan dalam Jaminan Kesehatan Negara (JKN). 

Keberadaan cukai minuman berpemanis sangatlah memungkinkan. Pada Februari 2020, Menteri 

Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengusulkan ide tersebut dalam rapat dengan Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR). Ada setidaknya tiga alasan Indonesia perlu menerapkan cukai minuman 

berpemanis. 

https://www.kemkes.go.id/article/view/20070400003/penyakit-tidak-menular-kini-ancam-usia-muda.html


 

Pertama, pemerintah dapat mengontrol konsumsi minuman berpemanis masyarakat agar tidak 

berlebihan mengkonsumsinya. Inggris, Mexico, dan Chile sukses menurunkan sekitar 20 persen 

konsumsi minuman berpemanis ketika pertama kali menerapkan cukai. 

Kedua, Indonesia hanya memiliki 3 barang kena cukai (BKC) yakni produk hasil tembakau, etil 

alkohol, dan minuman mengandung etil alkohol. Di negara Asia Tenggara lainnya, Thailand dan 

Kamboja memiliki 11 jenis BKC, Laos memiliki 10 jenis BKC, dan Myanmar memiliki 9 jenis 

BKC. Artinya, jenis cukai Indonesia masih sangat sedikit. Selain itu, Thailand, Malaysia, Filipina, 

dan Brunei juga telah menerapkan cukai minuman berpemanis. 

Ketiga, ekstensifikasi cukai akan menguntungkan negara terutama dalam kondisi defisit anggaran 

karena penanganan COVID-19. Dibandingkan dengan opsi lain seperti mengenakan pajak pada 

sembako atau menaikkan nilai PPN, ekstensifikasi cukai menjadi opsi yang lebih dapat diterima. 

Abdillah Ahsan, peneliti dari Universitas Indonesia mengatakan, “Pengenaan cukai ini akan 

meningkatkan harga dan diharapkan terjadi perubahan perilaku dari sisi konsumen yaitu 

penurunan konsumsi dan dari sisi produsen dengan mengurangi kandungan gula. Perubahan 

perilaku tersebut akan mendorong perbaikan kualitas kesehatan masyarakat. Seharusnya tidak 

terlalu sulit menerapkan cukai ini karena industri masih bisa melakukan penyesuaian kandungan 

gulanya ke level konsumsi yang diperbolehkan.” 

Ayu Ariyanti, Project Lead Food Policy menyatakan, “Prevalensi obesitas dan diabetes yang 

meningkat di Indonesia salah satunya disebabkan oleh konsumsi minuman berpemanis yang juga 

meningkat. Penerapan cukai diharapkan dapat menurunkan konsumsi masyarakat, sehingga angka 

obesitas dan diabetes ikut menurun. Menerapkan cukai baru merupakan suatu proses yang banyak 

rintangan. Dari sisi masyarakat, cukai perlu dikomunikasikan dengan baik agar mendapat public 

support. Namun, saya dan CISDI optimis bahwa cukai ini akan terealisasikan dan akan 

memberikan manfaat yang banyak bagi kesehatan masyarakat.” 

- SELESAI - 

 

Tentang CISDI  

Center for Indonesia’s Strategic Development Initiatives (CISDI) adalah think tank yang 

mendorong kebijakan kesehatan berbasis bukti ilmiah. Melalui program Food Policy, CISDI turut 

serta dalam pencegahan penyakit tidak menular. Program ini bertujuan menerapkan cukai 

minuman berpemanis yang berkaitan erat dengan kemunculan diabetes dan obesitas, dua penyakit 

mematikan di Indonesia, melalui metode riset ilmiah, advokasi kepada pembuat kebijakan, 

pelibatan komunitas dan anak muda, serta meningkatkan kesadaran gaya hidup sehat melalui 

beragam kegiatan kampanye. 
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